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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki interaksi antara teknologi dan pendidikan Islam, dengan menyoroti
peluang dan tantangan yang muncul dalam era digital. Dalam dekade terakhir, revolusi digital telah
mengubah landskap pendidikan secara global, termasuk dalam konteks pendidikan Islam. Teknologi, yang
dulu dianggap sebagai bidang yang terpisah, kini telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran
dan pengajaran dalam pendidikan Islam. Artikel ini mengkaji berbagai cara di mana teknologi telah
diadopsi dalam pendidikan Islam dan dampaknya terhadap guru, siswa, dan kurikulum. Salah satu peluang
utama yang diidentifikasi adalah akses yang lebih luas ke sumber pendidikan Islam. Teknologi
memungkinkan distribusi konten pendidikan yang cepat dan mudah melalui e-book, kursus online, dan
platform pembelajaran jarak jauh. Ini memperluas jangkauan pendidikan Islam ke audiens yang lebih luas,
termasuk di daerah terpencil. Selanjutnya, artikel ini mengeksplorasi bagaimana teknologi mendukung
metode pembelajaran yang inovatif, termasuk penggunaan aplikasi interaktif dan realitas virtual, yang
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Namun, artikel ini juga mengidentifikasi tantangan
signifikan. Salah satunya adalah kesenjangan digital, di mana akses tidak merata ke teknologi dapat
memperdalam ketidaksetaraan pendidikan. Juga, ada kekhawatiran tentang kehilangan aspek tradisional
dan interaksi tatap muka dalam pendidikan Islam. Artikel ini menyarankan bahwa keseimbangan perlu
dicapai antara memelihara nilai-nilai tradisional dan mengadopsi inovasi teknologi. Kesimpulannya, artikel
ini menekankan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan Islam menawarkan peluang besar untuk
memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memerlukan pendekatan hati-hati untuk mengatasi tantangan
yang mungkin muncul.
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Abstract

This article aims to investigate the interaction between technology and Islamic education, highlighting the
opportunities and challenges emerging in the digital era. In the last decade, the digital revolution has
changed the educational landscape globally, including in the context of Islamic education. Technology,
once considered a separate field, has now become an integral part of the learning and teaching process in
Islamic education. This article examines the various ways in which technology has been adopted in Islamic
education and its impact on teachers, students, and the curriculum. One of the main opportunities identified
is wider access to Islamic educational resources. Technology enables fast and easy distribution of
educational content through e-books, online courses, and distance learning platforms. This expands the
reach of Islamic education to a wider audience, including in remote areas. Next, this article explores how
technology supports innovative learning methods, including the use of interactive applications and virtual
reality, that increase student engagement and understanding. However, this article also identifies significant
challenges. One of these is the digital divide, where unequal access to technology can deepen educational
inequalities. Also, there are concerns about losing traditional aspects and face-to-face interaction in Islamic
education. This article suggests that a balance needs to be struck between maintaining traditional values
and adopting technological innovation. In conclusion, this article emphasizes that the integration of
technology in Islamic education offers great opportunities to enrich the learning experience, but also
requires a careful approach to overcome the challenges that may arise.
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Pendahuluan

Di tengah laju perkembangan teknologi yang semakin pesat, dunia pendidikan
mengalami transformasi signifikan, termasuk dalam ranah pendidikan Islam. Teknologi,
yang dulunya hanya menjadi alat penunjang, kini telah menjadi elemen kunci yang
membentuk cara-cara pendidikan disampaikan dan diterima. Era digital telah membawa
perubahan yang tidak hanya mengubah metode pengajaran, tetapi juga bagaimana siswa
mengakses dan menyerap pengetahuan. Dalam konteks pendidikan Islam, ini berarti
mengadopsi alat-alat teknologi modern sambil mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam yang fundamental.

Pendidikan Islam, yang kaya dengan tradisi dan sejarahnya, menghadapi
tantangan unik dalam mengintegrasikan teknologi. Ini bukan hanya tentang mengadopsi
alat-alat digital, tetapi juga tentang bagaimana menggunakannya untuk meningkatkan
pengalaman belajar tanpa mengorbankan esensi dari ajaran Islam itu sendiri. Kemajuan
teknologi seperti realitas virtual, pembelajaran daring, dan media sosial menawarkan
potensi yang luar biasa untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik.
Namun, tantangannya adalah bagaimana mengintegrasikan alat-alat ini dalam kerangka
tradisi pendidikan Islam yang telah lama berdiri.

Dalam beberapa dekade terakhir, kita telah menyaksikan pergeseran paradigma
dalam pendidikan Islam akibat pengaruh teknologi. Dari penggunaan papan tulis
tradisional hingga pemanfaatan aplikasi pembelajaran interaktif, perubahan ini
mencerminkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menyempurnakan proses
pembelajaran. Studi-studi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta membantu mereka memahami
materi dengan lebih baik melalui simulasi dan visualisasi yang kaya (Smith, 2018;
Ahmed, 2019).

Namun, pengadopsian teknologi dalam pendidikan Islam juga menghadapi
sejumlah tantangan. Salah satu yang paling menonjol adalah masalah kesenjangan digital,
di mana siswa di daerah terpencil atau kurang mampu mungkin tidak memiliki akses yang
sama terhadap teknologi (Khan, 2020). Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang
kesetaraan dan akses dalam pendidikan Islam. Selain itu, ada kekhawatiran tentang
hilangnya interaksi tatap muka yang merupakan bagian penting dari proses pembelajaran,
terutama dalam hal pengajaran nilai-nilai dan adab Islam (Igbal, 2017).

Di sisi lain, teknologi juga menawarkan peluang yang belum pernah ada
sebelumnya untuk mencapai audiens yang lebih luas. Platform pembelajaran daring dan
kursus online memungkinkan penyebaran ilmu Islam ke seluruh dunia, melebihi batas-
batas geografis dan budaya (Al-Rawi, 2018). Ini membuka pintu untuk dialog dan
pemahaman lintas budaya tentang Islam, yang sangat penting di dunia yang semakin
global ini.

Salah satu aspek penting dalam mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan
Islam adalah memastikan bahwa konten digital selaras dengan ajaran Islam. Ini menuntut
kerjasama antara ulama, pendidik, dan ahli teknologi untuk mengembangkan materi yang
tidak hanya informatif dan menarik, tetapi juga akurat secara teologis (Hassan, 2020).
Dengan demikian, teknologi bukan hanya menjadi alat, tetapi juga menjadi jembatan
yang menghubungkan pengetahuan tradisional dengan generasi modern.

Kemajuan teknologi telah membuka pintu baru dalam pendekatan pedagogis,
memberikan peluang untuk pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Algoritma
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pembelajaran cerdas dan Al (Kecerdasan Buatan) dapat digunakan untuk menyesuaikan
materi pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan setiap siswa, memungkinkan
pendekatan yang lebih individual dan efektif dalam mengajar (Farooq, 2021). Teknologi
ini dapat membantu guru dalam mengidentifikasi area di mana siswa mungkin
memerlukan bantuan tambahan, memastikan bahwa setiap siswa mendapat perhatian
yang mereka butuhkan untuk berkembang.

Namun, teknologi juga membawa tantangan etis dan moral, terutama dalam
konteks pendidikan Islam. Pertanyaan tentang privasi, penggunaan data, dan dampak
sosial dari teknologi menjadi perhatian penting (Nasr, 2019). Adalah penting untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam selaras dengan nilai-
nilai etis dan moral Islam, menekankan pentingnya kejujuran, privasi, dan rasa hormat
terhadap orang lain.

Kesimpulannya, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam adalah proses yang
berkelanjutan dan dinamis. Dengan mempertimbangkan baik peluang maupun tantangan
yang ada, pendidikan Islam dapat memanfaatkan teknologi untuk tidak hanya
meningkatkan pengalaman belajar, tetapi juga untuk memperluas pemahaman dan
apresiasi terhadap Islam di era digital ini. Penting bagi para pendidik dan pemangku
kepentingan dalam pendidikan Islam untuk tetap terinformasi dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi, memastikan bahwa mereka memanfaatkan alat-alat ini dengan
cara yang produktif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Metode Penelitian

Metode kualitatif deskriptif dalam penelitian "Teknologi dan Pendidikan Islam:
Peluang dan Tantangan dalam Era Digital" melibatkan pendekatan mendalam dan
terfokus untuk menggali persepsi, pengalaman, dan sikap subjek penelitian terkait dengan
penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memahami secara komprehensif bagaimana berbagai aspek teknologi
mempengaruhi proses pendidikan Islam, termasuk dampaknya terhadap metode
pengajaran, interaksi guru dan siswa, serta pengaruhnya terhadap pemahaman materi
pelajaran.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru, siswa, administrator sekolah, dan orang tua untuk
mendapatkan insight tentang bagaimana mereka melihat penggunaan teknologi dalam
pendidikan Islam. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dirancang untuk menggali
pemahaman mendalam tentang pengalaman subjek, persepsi mereka terhadap manfaat
dan tantangan penggunaan teknologi, serta ide-ide mereka tentang integrasi teknologi
yang ideal dalam konteks pendidikan Islam.

Observasi partisipatif dilakukan di lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan
Islam, memungkinkan peneliti untuk secara langsung melihat bagaimana teknologi
diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan bagaimana interaksi antara siswa dan guru
terjadi dalam konteks tersebut. Hal ini memberikan konteks dan nuansa tambahan yang
tidak selalu dapat diungkap melalui wawancara saja. Selain itu, analisis dokumen,
termasuk kurikulum sekolah, materi pembelajaran online, dan catatan kegiatan
pembelajaran, membantu dalam memahami kerangka formal dan struktural dalam
penggunaan teknologi di lembaga pendidikan Islam.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematik, di mana peneliti
mencari pola, tema, dan kategori dalam data untuk membangun pemahaman yang holistik
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tentang subjek. Analisis ini melibatkan pengkodean data, pengidentifikasian tema, dan
interpretasi makna di balik data tersebut. Dalam konteks penelitian ini, hal ini mungkin
mencakup tema seperti persepsi terhadap efektivitas teknologi dalam meningkatkan
pemahaman materi, tantangan dalam mengakses sumber daya teknologi, atau cara-cara
teknologi membantu dalam mempertahankan nilai-nilai dan tradisi Islam dalam
pendidikan.

Hasil

Penelitian yang dilakukan dalam konteks "Teknologi dan Pendidikan Islam:
Peluang dan Tantangan dalam Era Digital” mengungkapkan berbagai aspek penting
terkait dengan integrasi teknologi dalam pendidikan Islam. Melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen, hasil penelitian ini memaparkan berbagai dinamika
yang terjadi di antara teknologi, guru, siswa, dan kurikulum dalam pendidikan Islam.

Pertama, hasil wawancara dengan para guru menunjukkan bahwa mereka
umumnya melihat teknologi sebagai alat yang berharga untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Teknologi, seperti pembelajaran berbasis komputer dan aplikasi
pendidikan, telah mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
lebih menarik dan interaktif. Namun, beberapa guru juga menyuarakan kekhawatiran
tentang ketergantungan berlebihan pada teknologi, yang dapat mengurangi interaksi tatap
muka yang mereka anggap penting dalam pengajaran nilai-nilai Islam.

Siswa, di sisi lain, umumnya merespons positif terhadap penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Mereka menemukan bahwa teknologi membuat proses belajar menjadi
lebih menarik dan mudah diakses. Banyak siswa menyatakan bahwa video interaktif,
simulasi, dan aplikasi pembelajaran membantu mereka memahami konsep-konsep yang
rumit dengan lebih baik. Namun, beberapa siswa dari daerah terpencil mengalami
kesulitan mengakses sumber daya teknologi, yang menunjukkan adanya kesenjangan
digital yang menjadi salah satu tantangan utama.

Dalam hal kurikulum, terdapat usaha signifikan untuk mengintegrasikan teknologi
ke dalam materi pelajaran. Kurikulum telah disesuaikan untuk memasukkan elemen-
elemen digital, seperti penggunaan multimedia dalam mengajar sejarah Islam dan sains.
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa pengintegrasian teknologi harus dilakukan
dengan hati-hati agar tidak menghilangkan esensi ajaran Islam dalam proses
pembelajaran.

Observasi partisipatif di lingkungan sekolah menunjukkan bahwa teknologi telah
memfasilitasi metode pengajaran yang lebih kolaboratif dan interaktif. Penggunaan papan
tulis interaktif dan alat bantu belajar digital lainnya telah mengubah dinamika kelas,
mendorong lebih banyak diskusi dan partisipasi aktif dari siswa. Namun, observasi ini
juga mengungkapkan bahwa beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah dengan
sumber daya terbatas, masih bergantung pada metode tradisional karena keterbatasan
akses teknologi.

Analisis dokumen, termasuk kurikulum dan materi pembelajaran online,
mengkonfirmasi bahwa ada upaya yang berkelanjutan untuk menyelaraskan penggunaan
teknologi dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Bahan-bahan ajar digital
dikembangkan tidak hanya untuk menarik bagi siswa tetapi juga untuk memastikan
kesesuaian dengan ajaran Islam. Namun, tantangan dalam hal ini adalah memastikan
bahwa konten digital akurat secara teologis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sementara teknologi
membuka banyak peluang dalam pendidikan Islam, seperti peningkatan akses dan metode
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pengajaran yang lebih menarik, ia juga membawa sejumlah tantangan yang tidak dapat
diabaikan. Isu-isu seperti kesenjangan digital, kehilangan interaksi tatap muka, dan
kebutuhan untuk menjaga kesesuaian konten dengan ajaran Islam menjadi fokus utama
yang perlu diatasi dalam integrasi teknologi ini. Penelitian ini menekankan pentingnya
pendekatan yang seimbang, di mana teknologi digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Islam, sambil mempertahankan prinsip-prinsip dan
tradisi yang mendasarinya.

Simpulan

Era digital membawa peluang signifikan serta tantangan unik bagi pendidikan
Islam. Dengan integrasi teknologi, akses terhadap sumber pendidikan Islam menjadi lebih
luas, mencakup e-book, kursus online, dan platform pembelajaran jarak jauh, yang
memperluas jangkauan pendidikan ini ke audiens yang lebih besar, termasuk di daerah
terpencil. Metode pembelajaran menjadi lebih inovatif melalui penggunaan aplikasi
interaktif dan realitas virtual, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, di mana akses tidak merata ke
teknologi dapat memperdalam ketidaksetaraan pendidikan, serta kekhawatiran atas
hilangnya interaksi tatap muka dan aspek tradisional dalam pendidikan Islam, juga
muncul sebagai isu penting. Pentingnya mencapai keseimbangan antara memelihara nilai-
nilai tradisional dan mengadopsi inovasi teknologi menjadi kunci.

Dalam menghadapi tantangan ini, pendekatan hati-hati dan seimbang diperlukan.
Teknologi harus digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam,
sambil memastikan bahwa nilai-nilai dan tradisi Islam tetap terjaga. Hal ini menuntut
kolaborasi antara ulama, pendidik, dan ahli teknologi dalam mengembangkan konten
yang sesuai dengan ajaran Islam. Adanya kesadaran dan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi menjadi esensial bagi para pendidik dan pemangku kepentingan dalam
pendidikan Islam untuk memanfaatkan teknologi secara produktif dan sesuai dengan
nilai-nilai Islam.
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